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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mencari informasi dari penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya yang masih ada kaitannya sebagai bahan
perbandinganm baik dari segi kelemahan ataupun kelebihan penelitian tersebut. Serta
peneliti menggali informasi dari jurnal, buku, dan skripsi guna mendapatkan
informasi tambahan untuk penyusunan teori yang berkaitan dengan judul.

Penelitian oleh Bing Bedjo Tanudjaja pada tahun 2006 dengan judul
“Perekembangan Corporate Social Responsibility di Indonesia”. Dalam penelitian
ini, peneliti melihat fakta bahwasannya para pelaku bisnis dalam menjalankan
program CSR tidak berdasarkan esensi dan signifikasinya. Sehingga program CSR
banyak yang hanya menjadi wacana, bahkan implementasinya berdasarkan tuntutan
masyarakat. Padahal, program CSR dimaksudkan agar dapat tercapainya
keseimbangan dunia usaha antara pelaku dan masyarakat sekitar. Peneliti lebih
memilih menggunakan literasi lain sebagai bahan penelitian. Hasil dari penelitian ini
adalah penjabaran mengenai perkembangan pelaksanaan program CSR di Indonesia.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada subyek

yang diambil. Disamping itu terdapat poin-poin dlaam penelitian tersebut yang dapat
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diambil sebagai tambahan informasi dan data guna mendukung penelitian yang akan
dilakukan.®

Penelitian yang dilakukan oleh Anrial pada tahun 2016 dengan judul “Analisis
Wacana Pesan Dakwah Islam di Pro 1 Lembaga Penyiaran Publik (LPP) RRI Padang.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk analisa mendalam mengenai pesan yang
disampaikan da’i dalam siaran dakwah di LPP RRI Padang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis wacana yang menggunakan kerangka dari
Van Dijk, harapannya setiap pesan yang disampaikan dapat di analisa dalam bentuk
tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Penelitia ini dan
penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan pada subyek yang dipilih. Selain
itu terdapat beberapa poin dalam penelitian ini yang dapat diambil untuk menambah
informasi serta data guna melengkapi penelitian yang akan dilakukan.’

Penelitian olen Marfuah Sri Sanityastuti pada tahun 2009 dengan judul
“Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Aktualisasi Zakat, Infaq dan
Shodaqoh (ZIS)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengarahkan program CSR
untuk dapat diaktualisasi dengan kegiatan zakat, infaq dan shodaqoh bagi para pelaku
bisnis dan perusahannya. Penelitian ini menjelaskan bagaimana manfaat dan
kegunaan CSR apabila dijadikan sebagai kegaiatn zakat, infaq dan shodagoh. Selain

itu, apabila program CSR diarahkan sebagai aktualisasi ZIS maka dapat menjadi

8 Bing Bedjo Tanudjaja, 2006, Perkembangan Corporate Social Responsibility di Indonesia, Jurusan
Desain Komunikasi Visual Universitas Kristen Petra, Vol 8 No 2

% Anrial, 2016, Analisis Wacana Pesan Dakwah Islam di Pro 1 Lembaga Penyiaran Publik (LPP) RRI
Padang, Jurnal Dakwah dan Komunikasi STAIN Curup-Bengkulu, Vol. 1 No. 2



11

alternatif tercapainya program CSR dan manfaat yang maksimal bagi perusahaan dan
masyarakat. Terdapat kesamaan pada subyek yang dipilih pada penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan. Terdapat beberapa poin dalam penelitin yang dapat
diambil sebagai tambahan informasi dan data untuk penelitian yang akan dilakukan.™

Penelitian yang dilakukan oleh Hatta Abdul Malik pada tahun 2016 dengan
judul “Dakwah Media Internet: Komparasi Situs Islam di Amerika dan Indonesia”.
Penelitian ini bertujuan mengkomparasi antara website Islam di Amerika yaitu
islamicity.com dan website Islam di Indonesia yaitu eramuslim.com. Peneliti
menemukan fakta bahwasannya konten di dalam website Islam di Amerika lebih
lengkap mengenai ajaran Islam dibandingkan website Islam di Indonesia. Dari
penelitian ini, ditemukan hasil bahwasannya website Islam di Amerika lebih bersifat
statis dan berbicara tentang Islam dari hal yang mendasar dan memiliki fasilitas yang
lengkap. Namun pada website Islam di Indonesia, website lebih bersifat dinamis
dengan konten Islam yang ditujukan untuk para pemeluk Islam yang mempunyai
pengetahuan menengah ke atas serta fasilitas yang diberikan belum lengkap. Dalam
penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian
ini berfokus pada dakwah masa kini ataupun dakwah melalui media internet,

sementara itu penelitian yang akan dilakukan berfokus pada kegiatan dakwah yang

10 Marfuah Sri Sanityastuti, 2009, Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Aktualisasi Zakat,
Infag dan Shodagoh (ZIS), Jurnal Komunikasi Prodi llmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Vol. 3
No.2
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ada dalam program CSR. Namun, ada beberapa poin yang dapat diambil sebagai
informasi dan data tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan.**

Penelitian yang dilakukan lvan Sunata pada tahun 2017 dengan judul “Konsep
Dakwah Dalam Memelihara dan Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Hutan : Studi
Kasus di Kabupaten Kerinci”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep
dakwah yang dapat diterapkan dalam pemeliharaan hutan dan pemberdayaan
masyarakat disekitar hutan. Penelitian ini mempunyai corak field research yang
menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah action
research atau kaji tindak dengan pendekatan participatory dengan menekankan
pentingnya dialog dalam penelitian. Dari hasil penelitian diatas didapatkan data
bahwasannya kerusakan hutan di Indonesia sudah parah. Maka dari itu perlunya
diterapkan sistem co-management atau pengelolaan bersama antara pemerintah dan
masyarakat sehingga seluruh kepentingan dapat terakomodir dengan tetap
mengedepankan kelestarian hutan dan kesejahteraan masyarakat.*?

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Adisty Ayu Apsari dan Abdul Rohman
dengan judul “Perspektif Pelaku Bisnis Perhotelan di D.I. Yogyakarta terhadap CSR”
pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap definisi CSR serta
proses pengambilan keputusan mengenai CSR pada level manajemen. Selain itu

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi perusahaan

" Hatta Abdul Malik, 2016, Dakwah Media Internet:Komparasi Islam di Amerika dan Indonesia,
Jurnal Ilmu Dakwah UIN Walisongo, Vol. 36 No.2

12 lvan Sunata, 2017, Konsep Dakwah Dalam Memelihara dan Pemberdayaan Masyarakat disekitar
Hutan:Studi Kasus di Kabupaten Kerinci, Jurnal Dakwah dan Komunikasi STAIN Curup-Bengkulu
Vol. 2 No.2
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saat menjalankan program CSR. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif serta paradigm konstruktivisme. Obyek penelitian ini adalah 10 hotel
berbintang yang ada di D.l. Yogyakarta dengan narasumber para pegawai yang
terlibat langsung dalam pengelolaan hotel dan aktivitas CSR. Penelitian ini
membuahkan hasil bahwasannya pelaku bisnis perhotelan di D.l. Yogyakarta
mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan
sekitar. Perusahaan berfokus dalam kegiatan sosial sebagai wujud kepedulian dan
tanggung jawab mereka terhdap masyarakat. Selain itu terdapat beberapa hal yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaak program CSR, diantaranya waktu pelaksanaan,
permintaan yang berlebihan, dana, ketidaksediaan objek sasaran akan CSR yang
sustainable. Penelitian ini memiliki kesamaan subyek yang dipilih dengan penelitian
yang akan dilakukan. Terdapat beberapa poin yang menjadi tambahan informasi serta
data pelengkap untuk penelitian yang akan dilakukan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Hariya Toni pada tahun 2016 dengan judul
“Pesantren Sebagai Potensi Pengembangan Dakwah Islam”. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui potensi pesantren sebagai tempat pengembangan dakwah islam.
Pesantren mempunyai tujuan menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakat

dengan jalan menjadi kaula atau abdi masyarakat yaitu sebagai pelayan masyarakat

13 Adisty Ayu Apsari dkk, 2012, Perspektif Pelaku Bisnis Perhotelan di D.1. Yogyakarta terhadap CSR,
Jurnal Komunikasi, Vol. 7 No. 1
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sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad. Kesimpulan dari penelitian ini
mendapatkan beberapa kemungkinan yang akan muncul ketika pengembangan
pesantren ditujukan untuk pembangunan bangsa dan masyarakat, diantaranya ; 1)
Pesantren sebagai pusat pengembangan potensi dakwah santri untuk masyarakat dan
menata lingkungan sosial tatkala selesai mondok. 2) Pesantren sebagai pusat
informasi keislaman, dalam mana masyarakat bisa mendapatkan produk-produk
tertentu. 3) Pesantren sebagai tempat forum rembuk tokoh, dimana masyarakat
bersama kyai dapat berusaha menyelesaikan masalah-masalah sosial budaya. 4)
Pesantren sebagai pusat berbagi ilmu, dalam mana masyarakat datang ke pesantren
untuk mencari ilmu-ilmu agama. 5) Pesantren sebagai tempat wisata keluarga,
pesantren dikembangkan untuk menjadi tempat wisata keluarga yang mana
masyarakat akan memperoleh informasi-informasi kegamaan dan pesantren itu
sendiri. Terdapat beberapa poin yang dapat diambil dari penelitian ini untuk menjadi
tambahan informasi dan data pelengkap penelitian yang akan dilakukan.'*

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Abdul Rohamn pada tahun 2010 dengan
judul “Potret Corporate Social Responsibility (CSR) di Media”. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui gambaran fenomena CSR di media cetak. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif yang dilakukan 10 bulan di
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 6 obyek penelitian yang semuanya

merupakan media cetak diantaranya Harian Kompas, Republika, Kedaulatan Rakyat,

% Hariya Toni, 2016, Pesantren Sebagai Potensi Pengembangan Dakwah Islam, Jurnal Dakwah dan
Komunikasi STAIN Curup, Vol. 1 No. 1
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Bernas Jogja, Majalah Tempo, dan Majalah Marketing Mix. Hasil dari penelitian ini
adalah isu CSR yang diteliti tidak pernah muncul di halaman headline, halaman
pertama non-headline, maupun menjadi foto headline. Dengan hasil tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwasannya isu CSR belum dianggap penting oleh media.
Terdapat lima isu besar mengenai CSR yang yang sering dipilih oleh penyelenggara
CSR, vyaitu donasi 21.24%, pendidikan dan lingkungan 12.68%, kesehatan 12.39%,
pemberdayaan masyarakat 10.32%. Donasi menjadi isu yang paling banyak dipilih
oleh penyelenggara CSR menunjukkan bahwasannya program CSR dipahami sebagai
kegiatan amal dan kedermawanan (charity/philantrophy). Penelitian ini memiliki
kesamaan subyek dengan penelitian yang akan dilakukan, selain itu terdapat beberapa
poin yang dapat menjadi informasi dan data tambahan guna menjadi pelengkap
penelitian yang akan dilakukan.*®

Penelitian sebelumnya juga sudah dilakukan oleh Hasan Bastomi pada tahun
2016 dengan judul “Dakwah Bil Hikmah Sebagai Pola Pengembangan Sosial
Keagamaan Masyarakat”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui metode
dakwah bil hikam sebagai salah satu pola untuk mengembangkan sosial keagamaan
pada masyarakat. Dari penelitian ini didapatkan hasil diantaranya 1) Agama Islam
merupakan agama dakwah yang menugaskan umatnya untuk mensyiarkan dan
menyebarkan Islam dimanapun dan kapanpun serta dalam keadanaan bagaimanapun.

2) Teknik Dakwah Al-Hikmah merupakan kemampuan da’i dalam menyelaraskan

!> Abdul Rohman, 2010, Potret Corporate Social Responsibility di Media, Jurnal Komunikasi, ISSN:
1907-848X Vol. 4 No.2
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dakwah dengan kondisi mad’u. 3) Al-Hikmah merupakan sistem yang menyatukan
kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwah. 4) Kegiatan pengembangan
masyarakat Islam melalui dakwah bil hikmah terdiri dari kegiatan berupa
transformasi dan pelembagaan ajaran Islam ke dalam realitas Islam. 5) Gambaran
dakwah bil hikmah dapat dilakukan oleh mereka yang disebut ulil ilmi dan ulil albab.
Penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan mempunyai kesamaan dalam
pemilihan subyek yaitu dakwah. Terdapat beberapa poin yang bisa menjadi tambahan
informasi untuk melengkapi penelitian yang akan dilakukan.*

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Meilanny Budiarti S. Dan Santoso Tri
Raharjo pada tahun 2016 dengan judul “Corporate Social Responsibility (CSR) dari
Sudut Pandang Perusahaan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
pandangan sebuah perusahaan terhadap kegiatan CSR. Dari penelitian ini
mendapatkan hasil bahwasannya CSR dipandang sebagai kegiatan yang harus
dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial,
ekonomi dan lingkungan yang ditimbulkan dengan adanya perusahaan tersebut.
Namun masyarakat belum siap berkomitmen untuk bermitra dengan perusahaan
dalam rangka kegiatan CSR. Sehingga banyak program CSR yang diarahkan untuk
pemberdayaan masyrakat namun berhenti ditengah jalan karena kendala teknis
menjadi kendala utama. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pemilihan subyek.

Selain itu banyak informasi dan data mengenai CSR yang dapat diambil dari

® Hasan Bastomi, 2016, Dakwah Bil Hikmah Sebagai Pola Pengembangan Sosial Keagamaan
Masyarakat, Jurnal Dakwah, Vol. 36 No.2 EISSN: 2581-236X
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penelitian ini sebagai informasi tambahan dan data tambahan untuk pelengkap
penelitian yang akan dilakukan.*’

Penelitian lain dilakukan oleh Aswad Ishak dan Adhianty Nurjanah pada
tahun 2015 dengan judul “Komunikasi CSR Program CSR Rumah Srikandi PT Sari
Husada Yogyakarta kepada Stakeholder”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah aktivitas yang dilakukan public relation dalam mengkomunikasikan
program CSR PT Sari Husada Yogyakarta kepada stakeholder internal maupun
eksternal. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat dan karakter yang khas dari
kasus yang diteliti. Dari hasil penelitian diketahui bahwa PT Sari Husada Yogyakarta
dalam menjalankan program CSR Rumah Srikandi bekerjasama dengan PKPU
Yogyakarta untuk pengelolaannya. Kegiatan CSR ini dikomunikasikan melalui media
sosial online yang juga ditunjang oleh siaran pers untuk media massa serta pembuatan
buletin. Namun kegiatan komunikasinya belum menunjukkan efektivitas karena
persoalan sumberdaya manusia pengelolanya belum memadai dari sisi
kemampuannya. Penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan
dilaukan, yaitu pemilihan subyek dalam penelitian yaitu CSR. Namun juga terdapat

perbedaan yaitu obyek penelitian ini mengambil tentang teknis kegiatan CSR dari

' Meilanny Budiarti S dkk, 2016, Corporate Social Responsibility (CSR) Dari Sudut Pandang
Perusahaan, Jurnal Unpad, Vol. 4 No.1
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suatu perusahaan tertentu. Terdapat poin-poin yang menjadi data tambahan untuk

penelitian yang akan dilakukan.'®

B. Kerangka Teori

1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan / Corporate Social Responsibility (CSR)
a. Definisi CSR
Menurut Wineberg dan Rudolph, mendefinisikan CSR sebagai berikut:

“The contribution that a company makes ii society through its
core business activities, its social investment and philantrophy
programs, and its engagement in public policy. A9
Selanjutnya, definisi CSR juga dijabarkan oleh World Business

Council and Sustainability Development (WBCSD) yaitu :
“The continuing commitment by business to behave ethically
and contribute to economic development while improving the
quality of life of the workforce and their families as well as of
the local community and society at large. "%

Selain WBCSD, definisi CSR juga dikemukakan dalam

website www.csr-asia.com sebagai berikut :

18 Aswad Ishak dkk, Komunikasi CSR Program CSR Rumah Srikandi PT Sari Husada Yogyakarta
Kepada Stakeholder, Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Ahmad Dahlan, Vol. 3 No. 1 ISSN:
23389176,2015.

19 Wineberg,2004;72 tercantum dalam Bing Bedjo Tanundjaja, 2006, Perkembangan Corporate
Responsibility Social di Indonesia, Jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Kristen Petra, Vol.8
No.2

20 WBCSD, 1999, tercantum dalam Meilanny Budiarti S dkk, 2016, Corporate Responsibility Social
dari Sudut Pandang Perusahaan, Jurnal Unpad Vol. 4 No. 1


http://www.csr-asia.com/
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“A company’s commitment to operating in an economically,
socially, and environmentally sustainable manner while
balancing the interests of the diverse stakeholders. "%

Maka dari definisi-definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan
mengenai definisi CSR adalah sebuah perhatian dari perusahaan
dengan prinsip sukarela atas efek sosial, ekonomi dan lingkungan
karena aktivitas bisnis yang dijalankan untuk membantu kesejahteraan
dan kemakmuran masyarakat.

b. Tujuan CSR

Tujuan CSR antara lain® :

1) Untuk meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankannya.
Secara implisit, perilaku perusahaan di asumsikan baik secara
fundamental.

2) Untuk membebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar asumsi
adanya kontrak sosial diantara organisasi dan masyarakat.

3) Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan tradisional yang
tujuannya untuk memberikan informasi pada investor.

c. Model CSR
Terdapat empat model CSR yang sering diterapkan oleh

perusahaan di Indonesia, yaitu :

2! \www.csr-asia.com, diakses pada 25 April 2018 pukul 19.41 WIB

22 Rosmasita:2007 dalam Bagus Prio Prasojo, 2011, “Pengaruh Corporate Governance Terhadap
Tingkat Pelaporan Corporate Social Responsibility”, Fakultas Ekonomi, Universitas DIponegoro,
Semarang
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Keterlibatan Langsung

Dalam model ini, perusahaan langsung menjalankan sendiri
kegiatan  sosial ataupun  menyerahkan  langsung
sumabangan dari perusahaan ke masyarakat tanpa
perantara. Dalam menjalankan kegiatan ini, biasanya
sebuah perusahaan menugaskan pejabat senior atau yang
menjadi bagian dari pejabat public relation.?

Melalui Yayasan atau Organisasi Sosial Perusahaan.

Model ini mengadopsi model perusahaan di negara maju.
Yaitu dengan membuat yayasan yang menjadi anak
perusahaan dari perusahaan penyelenggara CSR. Biasanya
perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin atau dana
abadi untuk kegiatan yayasan.**

Bermitra dengan Pihak Lain.

Pada model ini, perusahaan penyelenggara CSR melakuka
kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi  non-
pemerintah, instansi pemerintah, universitas, media masaa.

Kerjasama ini baik dalam bentuk pengelolaan dana untuk

2% Bing Bedjo Tanudjaja, Perkembangan Corporate Social Responsibility di Indonesia, NIRMANA:
Jurnal Jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Kristen Petra, Vol 8 No 2, Juli 2006

2 1pid.
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kegiatan CSR atau kerjasama dalam penyelenggaraan
kegiatan sosialnya.”
4) Mendukung atau Bergabung Dalam Suatu Konsorsium.
Pada model ini, perusahaan turut ikut dalam mendirikan,
menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial
yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Model ini lebih
berorientasi pada hibah perusahaan yang sifatnya hibah
pembangunan.?®
d. Kategori CSR
Terdapat enam kategori program CSR, diantaranya®’ :
1) Cause Promotion
Kategori pertama ini perusahaan dana lainnya yang dimiliki
perusahaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
masalah sosial.
2) Cause Related Marketing (CRM)
Dalam kategori ini, perusahaan memiliki komitmen untuk
menyumbangkan prosentase tertentu dari penghasilan perusahaan

untuk kegiatan sosial berdasarkan besarnya penjualan produk.

%% Bing Bedjo Tanudjaja, Perkembangan Corporate Social Responsibility di Indonesia, NIRMANA:
Jurnal Jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Kristen Petra, Vol 8 No 2, Juli 2006

%6 Saidi (2004:64-65) tercantum dalam Bing Bedjo Tanudjaja, Perkembangan Corporate Social
Responsibility di Indonesia, NIRMANA: Jurnal Jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Kristen
Petra, Vol 8 No 2, Juli 2006

2T Kotler dan Lee (2006) dalam Nova, Frisan. 2012. Re Public Relations.Jakarta: Media Bangsa, him
320-321, tercantum dalam Adisty Ayu Apsari dkk, “Perspektif Pelaku Bisnis Perhotelan di D.I.
Yogyakarta terhadap CSR”, Jurnal Komunikasi, Vol. 7 No. 1, Oktober 2012.
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Corporate Social Marketing

Pada kategori ini, pelaksanaan program CSR cukup sederhana.
Perusahaan mengembangkan atau melaksanakan kampanye untuk
merubah perilaku masyarakat dengan tujuan mendorong perubahan
perilaku pada masyarakat.

Corporate Philantrophy

Perusahaan memberikan bantuan langsung dalam bentuk derma
untuk kalangan masyarakat tertentu. Pemberian bantuan ini dapat
berupa bantuan tunai, paket bantuan atau pelayanan yang bersifat
cuma-cuma.

Community Volunteering

Perusahaan mendorong dan mendukung pihak internal untuk
secara sukarela menyisinkan waktu guna membantu organisasi
masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran
penyelenggaraan CSR.

Socially Responsible Business Practice

Pada kategori ini, perusahaan melakukan aktivitas bisnis yang
melampaui dari yang diwajibkan oleh hukum serta melakukan
investasi untuk mendukung kegiatan sosial dengan tujuan
meningkatkan  kesejahteraan  komunitas serta memlihara

lingkungan hidup.
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e. Tahapan Pelaksanaan CSR
Terdapat empat tahap dalam pelaksanaan program CSR,
diantaranya® :

1) Tahap Pertama
Tahapan pertama ini adalah tahapan awal dari sebuah
pelaksanaan program CSR. Tahapan ini dimulai dengan
melihat dan menilai kebutuhan masyarakat dengan cara
mengidentifikasi masalah yang terjadi serta mencari solusi
yang tepat.

2) Tahap Kedua
Setelah mengetahui kebutuah masyarakat dan mendapatkan
solusi yang tepat, dibutuhkan rencana aksi beserta
anggaran, jadwal, indikator evaluasi, dan sumber daya yang
diperlukan bagi perusahaan.

3) Tahap Ketiga
Tahap ketiga adalah melakukan monitoring kegiatan
melalui kunjungan langsung.

4) Tahap Keempat
Tahap terakhir ini adalah melakukan evaluasi secara

reguler dan melakukan pelaporan agar menjadi panduan

%8 Lina Anatan, “Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan Teoritis dan Praktis di Indonesia”,
Jurnal Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Maranantha, Vol. 8 No. 2, 2009
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strategi dan pengembangan untuk program selanjutnya.
Evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan hasil

evaluasi internal dan hasil evaluasi eksternal.

2. Dakwah

a. Definisi Dakwah

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Dalam Jaringan,
Dakwah  didefinisikan  sebagai penyiaran ~ agama  dan
pengembangannya di kalangan masyarakat berupa seruan untuk
memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.?

Dalam Al-Quran Allah SAW telah memberikan perintah
kepada kaum muslimin untuk mendakwahi manusia agar mau berbuat
kebajikan melakukan amar ma’ruf nahi munkar berupa ‘“kontrol
sosial”. Dalam hadist riwayat lbnu Majah juga terdapat perintah
Rasulullah kepada kaum muslimin untuk memberitakan serta
menyampaikan pesan Rasulullah SAW walauapun sedikit, satu ayat
saja. >

Selanjutnya Muhammad Hadlar al-Husain mendefinisikan

dakwah sebagai berikut

2% www.kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada 26 April 2018 pkl 22.42 WIB

%% Kustadi Suhandang, 1lmu Dakwah, Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2013, hal 10


http://www.kbbi.kemdikbud.go.id/
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Yang dimaksud dakwah ialah mendorong manusia untuk
beraktivitas positif sekaligus mengarahkan mereka terhadap
jalan yang sesuai dengan ajaran agama, juga menghalangi
mereka dari berbagai aktivitas yang bersifat negatif,
sedangkan tujuan utamanya ialah mengantarkan mereka
kepada kebahagiaan saat ini dan kelak.*

Sementara itu, Muhammad al-Ghazali mendefinisikan dakwah
sebagai berikut :

Dakwah materi-materi yang mencakup pengetahuan positif

yang dibutuhkan oleh manusia, supaya mengerti atas tujuan

sesungguhnya dalam kehidupan mereka, dan agar terbuka
bagi mereka petunjukpetunjuk yang dapat mengantarkan
mereka pada jalan yang benar.

Para Ulama juga memberikann definisi dakwah dengan
berbagai macam definisi dakwah, diantaranya Masdar Helmy
mendefinisikan dakwah adalah

Mengajak dan menggerakkan manusia mentaati ajaran Islam

termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.®

Kemudian ulama lain A.Hasymi mendefinisikan dakwah
sebagai berikut

Mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan

agidah dan syariah Islam yang terlebih dahulu telah diyakini
dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.*

%! Hadlar al-Husain (t.t :17) tercantum dalam Muhammad Barmawi, Aktualisasi Dakwah Islam:Kajian
Analisis Formulasi Dakwah Rasulullah, RELIGIA ISSN 1411-1632 Jurnal STAIN Pekalongan, Vol. 19
No. 2, Oktober 2016

%2 Al-Ghazali (t.t.,17) tercantum dalam Muhammad Barmawi, Aktualisasi Dakwah Islam:Kajian
Analisis Formulasi Dakwah Rasulullah, RELIGIA ISSN 1411-1632 Jurnal STAIN Pekalongan, Vol. 19
No. 2, Oktober 2016

%% Abdurrazaqg, Analisis Pesan Dakwah dalam Karya Sastra: Studi atas Publikasi Novel-Novel Islami
Karya Habiburrahman EI-Shirazy, INTIZAR Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden
Fatah, Vol.19 No. 2, 2013
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Dari definisi dakwah diatas, dapat ditarik kesimpulan
mengenai definisi dakwah yaitu aktivitas menyeru dan mengajak
orang lain untuk beraktivitas positif yang sesuai dengan ajaran agama
dengan mengamalkan agidah dan syariah Islam yang sudah diyakini

dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.

b. Hukum Dakwah
Sebagai tonggak kehidupan kehidupan Islam, dakwah menjadi
perbincangan serius di dalam literatur klasik. Perintah dakwah dapat
dilihat dari dalil nagli tentang dakwah berikut ini
Q.S An-Nahl ayat 125:
s A1 b 85 ) Gl n et Tl e a5 AT, ) e L) ¢
1Yo Gl 2T a5 it e Jia
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk” (Q.S An-Nahl:125)

% Abdurrazaq, Analisis Pesan Dakwah dalam Karya Sastra: Studi atas Publikasi Novel-Novel Islami
Karya Habiburrahman EI-Shirazy, INTIZAR Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden
Fatah, Vol.19 No. 2, 2013
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Dalam ayat diatas terdapat penggalan ayat yang berbunyi eeih;
= o @ﬂh yang artinya “dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik”. Menurut Tafsir Ibnu Katsir, maksud dari penggalan ayat diatas
adalah dalam rangka menyeru mereka diperlukan perdebatan dan
bantahan. Maka hendaklah hal ini dilakukan dengan cara yang baik.
yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta cara yang bijak.
Q.S Ali Imran ayat 104
byl Sl oo i cyadl s T G oY Bl Ra o,

Yot G Al

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”
(Q.S Ali Imran: 104)

Q.S At-Taubah ayat 71
Oomity Sl o s caslaally Gs0dls St 2] ety Ea3alls o she3ally
VY e e AT oy BT i il 0 1 0 85 6 355

“Dan orang-orang Yyang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat

pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;



28

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Q.S At-
Taubah: 71)
Q.S Fushilat ayat 33
Y Gl (a () 03 Ul (e 5 T ) (o3 08 V38 (3] 52
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri””’(Q.S
Fushilat”33)
Q.S Ali Imran ayat 110
Gl 315 8 (53 R e 35 s irally 6550 (il Sa AT sl A A
1)+ & shodll 23815 6 el 20 G158 AT ol
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (Q.S
Ali Imran: 110)
Q.S Al-Anfaal ayat 25
o (il Syt T 5 50T, R e Tl 8 e A 1,
“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah

bahwa Allah amat keras siksaan-Nya” (Q.S Al-Anfaal:25)
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Q.S Yusuf ayat 108
CS Rl G U1 Ly 1 (A305 Gancdl 0y Ul s my (e ST D) 13830 (Lo 530 O
YA
“Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang
nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang

musyrik””’(Q.S Yusuf: 108)

Q.S Al-An’am ayat 90

s & 5

A0 Gl 5 R0 V) 3b 3 Todl gl kiS58 g d T o ol

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh

Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak

meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)". Al-

Quran itu tidak lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat” (Q.S
Al-An’am: 90)

Dalam argumentasi pakar menyatakan bahwa hukum dakwah

adalah fardlu kifayah, hal ini didasari pada kata minkum di dalam surat

Ali Imran ayat 104 bukan mengandung makna tabyin namun lebih

cenderung kepada makna li al-Tab 'idl atau bermakna sebagian.®

% Abdurrazaqg, Analisis Pesan Dakwah dalam Karya Sastra: Studi atas Publikasi Novel-Novel Islami
Karya Habiburrahman EI-Shirazy, INTIZAR Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Raden
Fatah, Vol.19 No. 2, 2013
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Maka dari itu, sudah jelas bahwasannya hukum melakukan
dakwah adalah wajib bagi seluruh umat Islam. Karena sudah jelas
tercantum di dalam Al-Quran seruan untuk melakukan dakwah bagi
setiap muslim yang ada di dunia.

c. Tujuan Dakwah
Jamaludin Kafie mengklasifikasikan tujuan dakwah dalam
beberapa tujuan, diantaranya®® :
1) Tujuan Hakiki
Yaitu mengajak manusia untuk mengenal dan mempercayai
Tuhannya sekaligus mengikuti jalan petunjuk-Nya.

2) Tujuan Umum
Yang dimaksud tujuan umum ini adalah menyeru dan
mengajak manusia untuk mengindahkan dan memenuhi
seruan Allah dan Rasul-Nya.

3) Tujuan Khusus

Berusaha membentuk suatu tatanan masyarakat Islam yang
utuh atau kaffah.

Berbeda dengan Jamaludin Kafie, Abdul Rosyad Saleh
membagi tujuan dakwah dalam dua bagian, yaitu tujuan utama dan

tujuan departemental®’

% Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah: Bidang Studi dan Bahan Acuan (Surabaya:Offset Indah,
1993), him 66 tercantum dalam Iftitah Jafar, Tujuan Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, MIQOT
Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudin, Vol. 34 No. 2 Desember 2010
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1) Tujuan utama adalam terwujudnya dan kesejahteraan hidup
di dunia maupun di akhirat yang diridhai oleh Allah SWT.
2) Tujuan departemental adalah nilai-nilai yang dapat
mendatangkan kebahagiaan dan kesejaheraan sesuai
dengan bidangnya dan diridhai oleh Allah SWT.
Tujuan dari dakwah juga tercantum dalam Al-Quran,
diantaranya Q.S At-Tahrim ayat 6
By Akl gle $osally Cullll Wy 155 aklhly kel 138 Tsiatp ol il
T Gusak e Gustady ah sal L 1 Guglaits ¥ 2138
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”(Q.S At-
Tahrim:6)
Q.S At Taubah ayat 122
A B i i st 2838 0K o 50 3 A 1500 53l 48 L
VYY GulaRy agdal gl T3aa) 13 33 1551y
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

7 A. Hasymi, Dustur Dakwah Menurut al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him 18 tercantum
dalam Iftitah Jafar, Tujuan Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, MIQOT Jurnal Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alaudin, Vol. 34 No. 2 Desember 2010
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mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya” (Q.S Asy Syuara:122)
Q.S Ali Imran ayat 28
b A G G &5 0y cy Biaball cusd oo £ AR sl 55
TA el A 4k 0 280480 R agka | of ) 00
“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang Kkafir
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah,
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-
Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu)” (Q.S Ali Imran:28)
d. Metode Dakwah
Terdapat tiga metode vyang sering digunakan dalam
melaksanakan dakwah, diantaranya :
1) Metode Bil Hikmah
Mengenai metode dakwah, Allah berfirman dalam Q.S An-
Nahl ayat 125 yang berbunyi
o 21 5 a0 &) Aol a T ek s Tl e 5l AT, &, G L) £

VYo Gaigally 22T 5h g alul 8 s
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Q.S An-Nahl:25)

Dalam ayat diatas terdapat penggalan ayat yang berbunyi
] 17 u—“‘-\ 9634‘33 yang artinya “dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik”. Menurut Tafsir Ibnu Katsir, maksud dari penggalan ayat
diatas adalah dalam rangka menyeru mereka diperlukan perdebatan
dan bantahan. Maka hendaklah hal ini dilakukan dengan cara yang
baik. yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta cara yang
bijak.®

Ayat diatas menerangkan mengenai seruan untuk berdakwah
menggunakan metode bil hikmah. Kata hikmah dapat diartikan sebagai
sesuatu yang bila diperhatikan atau digunakan akan menghalangi
terjadinya mudharat atau Kkesulitan yang lebih besar atau

mendatangkan kemaslahatan serta kemudahn yang lebih besar.*

% Software Tafsir Ibnu Katsir
% Waryono Abdul Ghafur, Dakwah Bil Hikmah di Era Informasi dan Globalisasi, Jurnal Ilmu
Dakwah, Vol. 34 No. 2, Desember 2014
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Maka definisi dakwah bil hikmah* terbagi dalam 5 definisi,
diantaranya 1) dakwah yang mampu memandu masyarakat dalam
menapak jejak kemuliaan hidup serta peradaban yang tinggi, maka
dari itu manusia akan lebih bermartabat (akramal akramin). 2) Metode
dakwah bil hikmah merupakan salah satu metode dakwah yang
mampu memotivasi dan memfasilitasi masyarakat untuk hidup teratur
serta menjauhi polusi yang dapat merusak nuraninya. 3) dakwah yang
menghasilkan produk kebudayaan yang tinggi. 4) dakwah yang
mampu menjembatani kesenjangan diametral antar berbagi orientasi.
5) dakwah yang menjadi solusi bukan malah menjasi polusi serta dapat
mengimbangi berbagai tawaran informasi non-dakwah.

2) Metode Mauidhoh Hasanah

Dalam perspektif bahasa atau etimologi mauidzhoh hasanah
terdiri dari dua kata yaitu mauidhoh dan hasanah. Kata mauidhoh
berasal dari kata wa’adza, ya’idzu, wa’adzan, ‘idzatan yang
mempunyai arti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan.
Selanjutnya kata hasanah mempunyai arti kebaikan yang juga

merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya kejelekan.*!

0 Waryono Abdul Ghafur, Dakwah Bil Hikmah di Era Informasi dan Globalisasi, Jurnal llmu
Dakwah, Vol. 34 No. 2, Desember 2014

* Ma’luf. Lois, Munjid fi al- lughah wa A’lam, (Beirut: Dar Fikr, 1986) tercantum dalam Ni’matul
Afiyah, 2016, Dakwah Mauidhoh Hasanah Dalam Mengurangi Tingkat Kecemasan Primigravida
Menghadapi Persalinan di Rumah Sakit Muhammadiyah Darul Istigomah Kendal, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN Walisongo, Semarang
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Selanjutnya metode mauidhoh hasanah dapat diartikan sebagai
metode dakwah dengan cara memberikan nasihat, bimbingan
mengenai nilai Islam dalam kehidupan.*?

3) Metode Mujadalah

Dari segi bahasa mujadalah berasal dari kata “jadala” yang
bermakna memintal, melilit. Jika ditambahkan huruf alif pada huruf
jim yang mengikuti wajan faa’ala menjadi bermakna berdebat, apabila
menjadi mujadalah berarti perdebatan.*® Secara istilah mujadalah
menurut Ali al-Jarisyah yaitu upaya tukar pendapat yang dilakukan
oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana Yyang
mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya.**

4) Metode Bilhal

Dakwah Bilhal merupakan dakwah yang menggunakan perbuatan
atau keteladanan sebagai pesannya. Didalam bukunya, Drs Kustadi
Suhandang menjelaskan maksud dari menggunakan perbuatan atau
keteladanan sebagai pesan dakwah adalah bentuk upaya

pemberantasan kemungkaran secara langsung maupun lansgung

*2Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran (Jakarta: Lentera Hati,
2007), hlm. 385 tercantum dalam Yuliyatun Tajuddin, Walisongo Dalam Strategi Komunikasi
Dakwah, ADDIN, Vol. 8 No. 2, Agustus 2014

*Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Besar Bahasa Arab, (Jakarta: Pustaka Progresif, 1997) him
175 tercantum dalam Dedeh Mahmudah, 2008, “Efektivitas Metode Dakwah Mauidhoh Hasanah
Dalam Pembinaan Akhlak Santri At-Taqwa Putra Bekasi”, Fakultas Dakwah dan komunikasi, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta

*Irzum Farihah, Membangun Solidaritas Sosial Melalui Dakwah Mujadalah, AT-TABSYIR Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam, VVol.3 No.1 Juni 2015
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menegakkan kebaikan seperti membangun masjid, sekolah atau apa
saja yang mudah dikerjakan dan bersifat mewujudkan pelaksanaan
syariat Allah SWT. Pada hakikatnya, Dakwah Bilhal merupakan
“dakwah diam”, karena melakukan dakwah secara diam-diam yang
bertujuan untuk langsung mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan.
Sehingga orang lain dapat lebih mudah memahami untuk meniru atau

mengikuti apa yang telah dicontohkan.*

* 1bid..hal. 98.



